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ABSTRAK

Aquascape ditemukan Pada tahun 1858, Mr. Edward
dengan mematenkan sistem sirkulasi untuk akuarium.
Rotala rotundifolia (Buch.-Ham. ex Roxb.) Koehne
merupakan salah satu keluarga Lythraceae adalah
tumbuhan air dan amfibi dari Asia Selatan dan Tenggara,
Jepang, Afrika, Australia, Cina, India dan Amerika. Pupuk
Organik Cair (POC) Hepagro adalah pupuk cair permentasi
micro organsme yang terbuat dari bahan dasar limbah cair
industri tahu. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan,
terhitung mulai awal November 2023 sampai Januari 2024.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non Faktorial terdiri dari 4
perlakuan, penelitian terdiri dari PO (Tanpa Pupuk Hepagro),
P1 (Pupuk Hepagro 12,5 ml/liter),P2 (Pupuk Hepagro 25
ml/liter),P3 (Pupuk Hepagro 37,5 ml/liter). Berdasarkan
hasil penelitian pemberian berbagai konsentrasi perkuan
POC memberi pengaru nyata terhadap semua parameter
pengamatan dengan perlakuan terbaik pada perlakuan P3
yaitu 37,5 ml/liter dengan Tinggi tanaman 16,17 cm,
Diameter batang 1,68 mm, Panjang akar 1,43 cm, Bobot
segar tanaman 0,60 gram.

Kata Kunci : Rotala rotundifolia (Buch.-Ham. ex Roxb.),(POC)

Hepagro



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Aktifitas manusia yang padat, membuat perasaan jenuh dan bosan
sehingga dibutuhkan kegiatan yang biasa membuat rasa rilek untuk
menghilangkan rasa bosan tersebut bias melakukan kegiatan positif.
Kegiatan positif yang dilakukan adalah menata dan merangkai dengan
membuat aquascape. Aquascape akan memberikan suasana tenang dan
rilek karena kegiatan ini merupakan seni menghias tanaman di dalam air
yang dipadukan dengan penempatan objek seperti batu, kayu, dalam
wadah akuarium ataupun akrilik yang menggunakan ekosistem air. Tujuan
utama Aquascaping yaitu untuk menciptakan sebuah pemandangan
bawah air yang bagus dengan mempertimbangkan aspek pemeliharaan
tanaman air.

Aquascape dapat dijadikan hiasan rumah yang cantik dan sudah
menjadi tren. Di Bandara, hotel, gedung perkantoran banyak dijumpai
dengan desain aquascape yang menarik dan mempertimbangkan
keindahan serta nilai seni yang ada dalam aquascape.

Aquascape ditemukan Pada tahun 1858, Mr. Edward dengan
mematenkan sistem sirkulasi untuk akuarium. Seiring perkembangan
zaman, terciptalah aliran-aliran dalam cara menata/mendesign aquascape.
Alirannya seperti gaya Ducth Style, Natural Style, Iwagumi Style, Wabi_kusa
Style dan masih banyak gaya yang lainnya. Semua aliran bertujuan untuk
membuat sebuah aquascape sangat indah untuk dipandang.

Pada perkembangannya, menurut jenis ekosistem aquarium

berkembang menjadi 3 cabang aliran : 1) Terrarium adalah jenis vivarium



ekosistem darat yang dibentuk atau dibuat dalam suatu wadah dengan
ekosistem tanaman dan hewan darat. 2) Paludarium adalah jenis
aquarium yang menggabungkan unsur air dan darat didalam wadah atau
ruangan tertutup. 3) Aquarium dapat didefinisikan sebagai cabang
Vivarium yang membentuk ekosistem air dalam wadah/ruang/tempat,
sesuai dengan ekosistem air sesungguhnya, dengan habitat mahluk hidup
didalamnya.

Berdasarkan ukurannya aquarium dibedakan menjadi 3 ukuran :
mega tangk (berukuran besar), aquarium (sedang), soliter (kecil). Dengan
adanya perbedaan ukuran ini tumbuhan yang dibudidayakan juga harus
sesuai dengan ukuran aquascape yang digunakan.

Permasalahan dalam aquascape yaitu belum terpenuhinya
kebutuhan tanaman berdasarkan ukuran aquascape, sehingga menjadi
suatu potensi untuk mengembangkan atau mempercepat pertumbuhan
tanaman air di aguascape. Aquascape memiliki 3 unsur penyusun yaitu : 1)
Media tanam (pupuk padat, top soil dan pasir malang), 2) Tanaman air, 3)
Ikan.

Salah satu tanaman dalam aquascape yang sering di gunakan
Rotala rotundifolian. Rotala merupakan tanaman yang cukup digemari
oleh pecinta aquascape. Daun Rotala rotundifolia berbentuk bundar pada
kondisi daun darat (emersed). Di aquascape mereka tumbuh menjadi
bentuk yang lebih panjang dan sempit. Rotala jenis tanaman yang
demanding, artinya membutuhkan nutrisi yang cukup sehingga dapat

tumbuh dengan baik.



Pertumbuhan rotala dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (abiotik)
seperti cahaya, suhu air, pH air, kadar CO2, kedalaman air, kandungan
unsur hara, Nitrogen (N), Pospor (P), Kalium (K), Carbon (C), Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg), karbonat dan bikarbonat.

Proses fotosintesis dipengaruhi oleh intensitas cahaya, fotosintesis
merupakan proses sintesis karbohidrat dari bahan organik (CO2 dan H20)
pada fotosintesis buatan digunakan cahaya lampu untuk menggantikan
cahaya matahari. Menurut Dogan (2019) lampu yang digunakan dengan
kekuatan 30 what atau setara dengan 5000 lux (cahaya yang sampai di
permukaan tiap meter persegi). Cahaya mendorong fotosintesis,
menghasilkan karbohidrat dan oksigen yang memungkinkan tanaman
untuk tumbuh.

Pertumbuhan rotala dipengaruhi oleh cahaya, cahaya berperan
penting dalam mengatur pertumbuhan, reproduksi dan distribusi tanaman
yang terendam dalam ekosistem perairan (Chen et al, 2020).
Pengurangan cahaya dapat menyebabkan pembatasan cahaya yang
menstabilkan anggaran karbon, serta membatasi jumlah karbon yang
tersedia untuk pertumbuhan (Ralph et al., 2007).

Selain cahaya rotala juga memerlukan pupuk sebagai nutrisi
pertumbuhan agar tumbuh dengan segar dan subur, sehingga mampu
meningkatkan permintaan dan pamor tanaman hias aguascape semakin
naik, pupuk yang sering digunakan yaitu ferti one plus yang merupakan
pupuk cair, sedangkan di Kuantan Singing tersedia Pupuk Organik Cair

(POC) Hepagro.



Pupuk Organik Cair (POC) Hepagro adalah pupuk cair permentasi
micro organsme yang terbuat dari bahan dasar limbah cair industri tahu.
Hepagro merupakan pupuk multifungsi selain sebagai pupuk juga sebagai
pestisida nabati dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). POC Hepagro memiliki
kandungan hara makro yang lengkap dan komplek yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Peran POC Hepagro yaitu meransang
pertumbuhan akar, batang, daun, bunga dan buah. Menurut Heriko (2016)
POC Hepagro mengandung unsur hara makro seperti Karbon (C) 20,7%,
Pospor (P) 1,52%, Nitrogen (N) 2,32%, Kalium (K) 1,50%, Calsium (Ca) 3,3
(ppm) dan Magnesium (Mg) 2,5 (ppm). Sampai saat ini belum di ketahui
konsentrasi penggunaan POC Hepagro pada aquascape.

Berdasarkan pemikiran diatas, penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Respon Pertumbuhan Tanaman Rotala Rotundifolia (Buch.-
ham. Ex roxb.) dengan Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) Hepagro”
1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pupuk Organik
Cair (POC) Hepagro terhadap Pertumbuhan Tanaman Rotala Rotundifolia
(Buch.-ham. Ex roxb.).
1.3. Manfaat Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian

di Universitas Islam Kuantan Singing.

2. Sebagai sumber bacaan bagi yang membutuhkan.
3. Sebagai sumber bagi petani dalam pemakaian pupuk organik cair

Hepagro






V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian perlakuan POC memberikan pengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik pada perlakuan
P3 yaitu 37,5ml/L dengan tinggi tanaman 16,17 cm, Diameter batang 1,68
mm, Panjang akar 1,43 cm, Bobot segar tanaman 0,60 gram.
5.2 saran

Berdasarkan hasil penelitian titik optimal konsentrasi POC Hepagro
telah tercapai oleh karena itu, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan

konsentrasi yang lebih tingggi.
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